BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Hotel panghegar telah berdiri sejak tahun 1922 dengan nama Van Hengel milik seorang warga Negara Italia bernama Ny. A. M. Meister, pada saat itu hotel ini memiliki 40 buah kamar dengan keadaan bangunan terpisah-pisah dan menyerupai hotel Pension, yaitu fasilitas penginapan dalam jangka waktu relative panjang (Long Stay Guest), pengunjungnya kebanyakan tamu tetap (sewa bulanan) sedangkan sewa kamarnya disatukan dengan biaya makanan dan minuman (all in).

Tahun 1956, Hotel Van Hengel oleh Ny. A. M Meister dijadikan sebuah NV (Naamloze Venootschap) dengan penambahan jumlah kamar menjadi 48 buah. Dibawah pengelolaaan Ny. Meister, Hotel Van Hengel  terkenal sebagai hotel yang sangat memuaskan dalam service (pelayanan) kondisi ruangan, makanan dan minuman yang memenuhi selera tamu.

Pada akhir tahun 1958, Ny. Meister kembali ke Italia dan 2 tahun kemudian tahun 1960 beliau memberikan kesempatan kepada Bapak Ruhiyat untuk membeli saham-saham Hotel Pension Van Hengel. Perlu diketahui bahwa Bapak Ruhiyat adalah seorang pegawai yang bekerja di Hotel tersebut sejak tahun 1943.

Tahun 1962, semua saham hotel telah dibeli oleh Bapak Ruhiyat dan beliau menjadi pemilik dan pengusaha dari hotel itu sampai sekarang. Digugah oleh rasa nasionalisme dan menyesuaikan dengan lokasi hotel yang terletak jantung tanah parahyangan, maka tahun 1963 Hotel Pension Van Hengel dirubah menjadi Hotel Panghegar. Nama Panghegar berasal dari bahasa sunda yang berarti bersih dan menyenamgkan. Sejak saat itu fasilitas hotel ditingkatkan dengan melengkapi kamar dengan kamar mandi sendiri.

Tahun 1968 Bapak Ruhiyat sebagai pengusaha yang terkenal ulet, beliau memanfaatkan kesempatan memperoleh kredit PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) untuk merenovasi hotel dan berhasil menambah jumlah kamar menjadi 60 buah dengan fasilitas standard sebagai Hotel Nasional.

Penambahan kamar ini sangat penting mengingat jumlah tamu yang semakin meningkat, ditambah dengan realisasi pemerintah dalam Repelita Pertama yang salah satu sasarannya adalah peningkatan kepariwisataan.

Keberhasilan Hotel Panghegar membuka kesempatan untuk kembali memperoleh kredit dari BAPINDO (Bank Pembangunan Indonesa). Dana itu digunakan untuk membongkar 20 kamar lama dan mendirikan gedung berlantai 6 dengan kamar 114 kamar standar yang bertaraf Hotel Internasional.

Pelayanan kamarpun mulai ditingkatkan dengan penyediaan telephone, television, radio, air conditioning, wall to wall carpeting, taxi service, telex service, barber shop dan conference room, disamping fasilitas seperti coffee shop, bar serta swimming pool, baik untuk tamu maupun umum. Pada akhir tahun 1976, pada bangunan berlantai 6 itu dibangun kembali kamar-kamar sehingga berjumlah 125 buah  kamar dan dilengkapi dengan lift.  

Visi:

Panghegar, dalam bahasa sunda berarti tempat (pang) yang bersih, indah, menyenangkan (hegar) yang memberikan rasa betah bagi tamu yang datang.

Misi:

Memberikan pelayanan hospitality yang menekankan pada kualitas hidup yang lebih baik bagi para Executive dan professional yang melakukan perjalanan bisnis, liburan, dan meeting dalam suasana rumah sendiri (Homey Atmosphere) yang  “Hegar,” tapi modern style sehingga mempunyai keunggulan kompetitif (competitive advantage) yang memberikan benefit bagi stake holder.

2.2 Struktur Organisasi


Struktur organisasi perusahaan merupakan suatu kerangka dasar menyeluruh yang mempersatukan bagian-bagian yang ada dalam suatu perusahaan sehingga dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan sebelumnya. Tanpa di dukung oleh struktur organisasi yang teratur, tentunya perusahaan tidak dapat berjalan dengan lancer sebagaimana yang di harapkan.
2.3 Deskripsi Jabatan

Bidang Sumber Daya Manusia dan Organisasi

Manajer SDM dan Organisasi

Ikhtisar Jabatan :

Bertanggung jawab atas tersedianya SDM yang berkualitas serta kompeten dalam bidang tugasnya melalui recruitment, penempatan, dan pengembangan SDM secara komprehensif dab terencana serta administrasi remunisasi dan pembinaan keselamatan dan kesehatan kerja.

Wewenang :

a. Merekomendasikan pola pengembangan organisasi

b. Merekomendasikan pola pengembangan karier

c. Merekomendasikan pola pengembangan SDM

d. Melaksanakan admiistrasi SDM dan kesejahteraan

e. Melaksanakan pengadaan SDM

f. Melaksanakan pengembangan manajemen SDM

Dalam melaksanakan tugasnya Manajer SDM dan Organisasi dibantu oleh Deputi Manajer Pengembangan SDM dan Deputi Manajer Administrasi SDM dengan rincian tugas sebagai berikut :

1. Deputi Manajer Pengembangan SDM

Ikhtisar jabatan :

Bertanggung jawab atas terlaksananya pengembangan sumber daya manusia yang berkuatas dan kompeten melalui jenjang karier yang jelas.

Wewenang :

a. Merekomendasikan rencana diklat untuk masing-masing jenjang jabatan (diklat berjenjang).

b. Merekomendasikan program pelaksanaan diklat serta mengevaluasi hasil pelaksanaannya.

c. Merekomendasikan program pembekalan SDM yang akan memasuki masa purna tugas.

d. Merekomendasikan kebutuhan diklat sesuai krbutuhan organisasi baru melalui Training Need Analysis (TNA).

e. Merekomendasikan peta SDM berdasarkan kompetensinya melalui Assesment Centre atau Psikodata.

f. Merekomendasikan alih tugas pegawai baik untuk keperluan rotasi, promosi maupu demosi yang mengacu pada kompetensi.

g. Merekomendasikan rencana pengembangan karir melalui pola pengembangan karir yang baku.

h. Menyusun anggaran biaya pegawai.

2. Deputi Manajer Adminitrasi SDM

Ikhtisar Jabatan :

Bertanggung jawab atas terklaksananya pengelolaan penghasilan dan emolument, kesejahteraan dan kesehatan pegawai serta pensiunan, dan system pengelolaan data pegawai yang up to date dan penyajian informasi SDM yang akurat serta pembinaan K3.

Wewenang ;

a. Mengelola administrasi penggajian emolument pegawai

b. Mengelola administrasi perpajakan

c. Mengelola kesejahteraan dan kesehatan pegawai dan pensiunan serta pengendalian biayanya

d. Membuat laporan kekuatan SDM

e. Melaksakan dan menjalin hubungan dengan seriakat pekerja

f. Percetakan keputusan yang berkaitan dengan mutasi pegawai dan penilaian kinerja pegawai 

g. Mendistribusikan hasil kinerja SDM

h. Melaksankan pembinaan K3 dan administrasinya

Deputi Manajer Administrasi SDM dibantu oleh Supervisor Data Kepegawaian, Supervisor Tata Usaha Kepegawaian, Supervisor Kesejahteraan Pegawai dengan rincian tugas sebagai berikut :

1) Supervisor Data Kepegawaian

Ikhtisar jabatan 

Bertanggung jawab atas penyajian informasi sumber daya manusia sesuai keperluan manajemen.

Wewenang :

a. Menyiapkan data-data informasi SDM, sesuai keperluan manajemen

b. Menyampaikan informasi SDM sesuai keperluan manajemen

c. Mengembangkan metode penyampaian informasi SDM

d. Mengembangkan system informasi SDM berkaitan dengan pengembangan SDM

e. Mengembangkan system terpadu dibidang SDM

f. Mengelola data base SDM

2) Supervisor Tata Usaha Kepegawaian

Ikhtisar Jabatan :

Bertanggung jawab atas kelancaran administrasi pengelolaan SDM.

Wewenang :

a. Mengelola seluruh berkas data pegawai 

b. Melaksanakan dan menjalin hubungan dengan serikat pekerja

c. Mendistribusikan hasil kinerja pegawai

d. Membuat laporan tentang kekuatan SDM

e. Memonitor pelaksanaan mutasi pegawai

f. Menyiapkan data mutasi pegawai dn keluarga untuk keperluan up dating data base SDM

3) Supervisor Kesejahteraan Pegawai

Ikhtisar Jabatan :

Bertanggung jawab atas pengelolaan penghasilan dan emolument pegawai serta pengelolaan kesehatan pegawai pesiunan.

Wewenang :

a. Melaksanakan pengelolaan gaji

b. Melaksakan pengelolaan perawatan kesehatan pegawai dan pensiunan serta mengendalikan biayanya

c. Melaksanakan administrasi perpajakan

d. Melaksankan pengelolaan pakaian dinas

e. Melaksanakan pembayaran tunjangan yan berkaitan dengan kecelakaan kerja

Dari uraian tugas dan tangungjawab yang ada di bidang SDM adalah menjalankan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan Sumber Daya Manusia dan Organisasi yang termasuk wilayah kerja sesuai peraturan yang ditetapkan oleh direksi maupun peraturan lainnya yang berlaku.

Bentuk dari struktur organisasi adalah berbentuk Lini. Organisasi lini ini pada pokoknya adalah suatu bentuk organisasi yang didalamnya terdapat garis wewenang yang menghubungkan langsung secara vertical antara atasan dengan bawahan. Dari pucuk pimpinan sampai pada setiap orang yang ada pada jabatan yang terendah, antara bagian yang satu denan bagian yang lainnya, masing-masing dihubungkan dengan suatu garis wewenang atau garis perintah. Setiap kepala bagian atau departemen memepunyai tanggung jawab untuk melapor kepada kepala unit satu tingkat diatasnya atau atasannya secara langsung.

1.4 Aspek Kegiatan Perusahaan
Hotel panghegar mempunyai kegiatan yang dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu kegiatan diluar dan didalam. Kegiatan yang dari luar adalah kegitan yang disediakan untuk orang luar dengan cara disewakan. Contohnya:

1. menyediakan fasilitas untuk ruangan meeting, misalnya: bale parahyangan, bale melati, bale mawar, bale tarate, bale kananga, bale campaka, bale kana, bale tangkuban parahu, bale pangrango, bale patuha, bale palasari.

2. pakuan coffee shop: buak 24 jam melayani break fast, lunch, dinner, dengan menyajikan menu [ilihan serta cita rasa masakan nusantara, oriental, dan eropa.

3. panyawangan: satu-satunya restaurant berputar di Indonesia yang telah mendapat rekor muri, bersantap malam beserta keluarga/ relasi dengan sajian menu samvbil menikmatigemerlap panorama kota ?Bandung diiringi oleh Live Chamber Music terketak dir roof top lantai 9 Hotel Panghegar

4. paseban musi Bar: konsep interior yang sangat ideal untuk menjamu tamu/ relasi, sambil menikmati pilihan minumna yang segar dan dihibur denagn live music setiap hari jam 20.00 sampai tenagn malam. Khususnya setiap malam minggu diiringi oleh Full Band.

5. pasdeban lobby lounge: buka dari jam 9.00-21.00 menyajikan berbagai pilihan coffe: capucino, espresso, cafelate, fresh juice, cakes, sandwiches, sangat nyaman utuk temapt diskusi, dealing, business, dengan fasilitas fee Wi-fi Internet Accses.

